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KATA PENGANTAR

Modul dengan judul “ Melakukan Perawatan PC “ merupakan bahan
ajar yang digunakan sebagai panduan praktikum peserta diklat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk membentuk salah satu bagian dari
kompetensi bidang keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi pada

Program Keahlian Teknik Komputer dan Pengelolaan Jaringan.

Modul ini menguraikan tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk
perawatan PC dimulai dari persiapan yang diperlukan sampai dengan
pelaporan hasil perawatan PC. Modul ini terdiri dari 4 kegiatan belajar.
Kegiatan Belajar 1 membahas tentang menyiapkan perawatan PC,
Kegiatan Belajar 2 membahas tentang melakukan perawatan PC, Kegiatan
Belajar 3 membahas tentang memeriksa hasil perawatan PC dan Kegiatan
Belajar 4 membahas tentang melakukan tindakan korektif dan melaporkan

hasil perawatan PC.

Modul ini terkait dengan modul-modul lain yang membahas tentang
Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang sistem PC. Oleh karena itu,
sebelum menggunakan modul ini peserta diklat diwajibkan telah

mengambil modul tersebut.

Yogyakarta, Desember 2004

Penyusun

Tim Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta
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Keterangan :

HDW.DEV.100.(2).A

Menginstalasi PC

HDW.MNT.201.(2).A

Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC dan
periferal

HDW.MNT.203.(2).A

Melakukan perbaikan dan / atau setting ulang sistem PC

HDW.MNT.204.(2).A

Melakukan perbaikan periferal

HDW.MNT.101.(2).A

Melakukan perawatan PC

HDW.MNT.102.(2).A

Melakukan perawatan periferal

SWR.OPR.101.(2).A

Menginstalasi sistem operasi berbasis GUI (Graphical
User Interface)

SWR.OPR.102.(2).A

Menginstalasi sistem operasi berbasis text

SWR.OPR.100.(1).A

Menginstalasi software

SWR.MNT.201.(1).A

Mem-Back-Up dan Me-Restore software

NTW.OPR.100.(2).A'

Menginstalasi perangkat jaringan lokal (Local Area
Network)

HDW.MNT.202.(2).A

Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang
tersambung jaringan

HDW.MNT.205.(2).A

Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi
jaringan

SWR.OPR.103.(2).A

Menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis GUI
(Graphical User Interface)

SWR.OPR.104.(2).A

Menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis text

NTW.OPR.200.(2).A'

Menginstalasi perangkat jaringan berbasis luas (Wide
Area Network )

NTW.MNT.201.(2).A'

Mendiagnosis permasalahan perangkat yang
tersambung jaringan berbasis luas (Wide Area Network)

NTW.MNT.202.(2).A'

Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi
jaringan berbasis luas (Wide Area Network )

NTW.MNT.300.(3).A'

Mengadministrasi server dalam jaringan

A

Merancang bangun dan menganalisa Wide Area
Network

" Dalam tahap penyusunan SKKNI
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PERISTILAHAN/GLOSSARY

Disk cleaner

Floopy drive / diskdrive :

Scandisk

Disk defragmenter

VGA card

CPU

Motherboard
Expansion card

Heatsink

cairan yang digunakan untuk membersihkan
head pada diskdrive

merupakan komponen komputer yang
digunakan untuk penggerak floopy atau disket
sebagai media penyimpan data

adalah tool yang digunakan untuk memeriksa
struktur file sistem

tool yang digunakan untuk mengatur struktur
atau tata letak file sehingga akan mengurangi
fragmentasi sebuah space hardisk.

komponen komputer yang difungsikan untuk
mengolah grafik untuk ditampilkan ke dalam
layar monitor

Komponen ini merupakan otak dari komputer,
kecepatan dan kecerdasan prosessor
tergantung dari kecepatannya

merupakan tempat dari semua komponen
komputer terpasang

merupakan komponen tambahan yang
terpasang pada komputer

Pendingin

viii
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PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI JUDUL

Modul Melakukan perawatan PC merupakan modul teori dan atau
praktikum yang membahas tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk
perawatan PC dimulai dari persiapan yang diperlukan sampai dengan

pelaporan hasil perawatan PC.

Modul ini terdiri dari 4 (empat) kegiatan belajar, yaitu membahas tentang
menyiapkan perawatan PC, melakukan perawatan PC, memeriksa hasil
perawatan PC dan melakukan tindakan korektif serta melaporkan hasil

perawatan PC.

Dengan menguasai modul ini diharapkan peserta diklat mampu melakukan

perawatan PC.
B. PRASYARAT
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul ini adalah :

1) Peserta diklat telah lulus modul / materi diklat Melakukan perbaikan
dan/atau setting ulang sistem PC ( HDW.MNT.203.(2).A)

2) Peserta diklat mampu menggunakan alat ukur listrik

3) Peserta diklat mengetahui konfigurasi dan spesifikasi perangkat PC,
termasuk komponen pada bagian input, proses dan output.

4) Peserta diklat mengetahui cara kerja komponen/periferal yang
memerlukan perawatan.

5) Peserta diklat mengetahui tujuan, prosedur dan cara penggunaan

peralatan untuk perawatan.



. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
. Petunjuk Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan berinteraksi dengan sumber
belajar yang mendukungnya, karena itu harus diperhatikan beberapa hal

sebagai berikut :
. Langkah — langkah Belajar

Untuk menjadi lebih kompeten dan profesional dalam pekerjaan perawatan

PC, maka Anda harus mencermati beberapa hal berikut :

1) Apa yang harus disiapkan dalam melakukan perawatan PC ?

2) Apa yang harus dilakukan dalam perawatan PC ?

3) Bagaimana memeriksa hasil perawatan PC secara fisik maupun
menggunakan software utilitas ?

4) Bagaimana melakukan tindakan korektif dan membuat laporan perawatan
PC ?

. Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan

Untuk menunjang keselamatan kerja dan kelancaran tugas yang akan Anda
lakukan, maka persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperlukan sesuai

dengan jenis tugas pada masing-masing kegiatan pemelajaran.

. Hasil Pelatihan

Anda akan mampu melakukan tugas/pekerjaan perawatan PC.

. Peran Guru

Guru yang akan mengajarkan modul ini hendaknya mempersiapkan diri

sebaik-baiknya yaitu mencakup aspek strategi pemelajaran, penguasaan



materi, pemilihan metode, alat bantu media pemelajaran, dan perangkat

evaluasinya.

. TUJUAN AKHIR

1. Peserta diklat mampu menyiapkan perlengkapan untuk perawatan PC
2. Peserta diklat mampu melakukan perawatan PC

3.
4

. Peserta diklat mampu melakukan tindakan korektif dan melaporkan hasil

Peserta diklat mampu memeriksa hasil perawatan PC

perawatan PC.



E. KOMPETENSI

Kompetensi
Kode
Durasi Pemelajaran

Melakukan perawatan PC
HDW.MNT.101.(2).A
80 jam @ 45 menit

LEVEL KOMPETENSI KUNCI

§ SOP perawatan PC;

KONDIST KINERJA 3. Pengetahuan yang dibutuhkan :

§ Alat ukur listrik;

w W W W W

§ Instruction Manual dari masing-masing peralatan;

§ Log sheet atau report sheet yang ditetapkan oleh perusahaan;

§ Peralatan atau instrumen yang terkait dengan pelaksanaan unit kompetensi ini.
2. Unit Kompetensi yang harus dikuasai sebelumnya :

§ HDW.MNT.203.(2).A Melakukan perbaikan dan / atau setting ulang sistem PC

1. Dalam melaksanakan unit kompetensi ini harus didukung dengan tersedianya :

Konfigurasi dan spesifikasi perangkat PC, termasuk komponen pada bagian input, proses dan output.
Cara kerja komponen / modul yang perlu perawatan;
Tujuan, produk, prosedur dan cara penggunaan peralatan untuk perawatan;
Prosedur, peralatan dan persoalan lingkungan kerja yang berkaitan dengan proteksi sistem;
Penanganan permasalahan perawatan PC, periferal dan konektifitas jaringan.

SUB KOMPETENSI KRITERIA KINERJA LINGKUP BELAJAR

MATERI POKOK PEMELAJARAN

SIKAP

PENGETAHUAN

KETERAMPILAN

1. Menyiapkan perawatan § Jadwal dan prosedur § Jenis alat dan bahan pem-
PC perawatan disiapkan bersih yang sesuai untuk

§ Peralatan perawatan PC
(tools kit) disiapkan.

§ Peralatan dan bahan pem-
bersih disiapkan

§ Status/history/log sheet
hasil perawatan
sebelumnya diperiksa, jika
ada

§ Melaksanakan
keaman-an dan
Keselamatan Kerja
(K3) dalam me-rawat
PC

§ Menguraikan jenis dan
sifat bahan pembersih
yang sesuai dengan
periferal.

§ Menjelaskan hubung-
an antara trouble-
shooting pada PC
dengan keber-sihan
komponen PC

§ Mengatur jadwal pera-
watan PC




SUB KOMPETENSI

KRITERIA KINERJA

LINGKUP BELAJAR

MATERI POKOK PEMELAJARAN

SIKAP

PENGETAHUAN

KETERAMPILAN

Bagian/komponen PC
dibersihkan menggunakan
prosedur, cara/ metode
dan bahan/ peralatan
yang sudah ditentukan

. Melakukan perawatan
PC

Bagian/komponen PC,
perkabelan, dan
sambungan (periferal
maupun jaringan) dipe-
riksa secara fisik meng-
gunakan prosedur, cara/
metode dan peralatan
yang sudah ditentukan

§
§

Langkah-langkah
perawatan PC
Jenis-jenis korosi pada
komponen PC

§ Menjelaskan prosedur
pembersikan
komponen pada PC

§ Menjelaskan jenis-jenis
korosi pada komponen
dan penyebabnya

§ Membersihkan dan
merawat bagian-
bagian PC secara
teratur

. Memeriksa hasil
perawatan PC

PC dapat dihidupkan
dengan normal sesuai
dengan kriteria unjuk
kerja pada unit
kompetensi
HDW.OPR.101.(1).A atau
HDW.OPR.102.(1).A
Keberadaan dan
fungsionalitas komponen
PC hasil pengecekan
menggunakan software
utilitas sesuai dengan
spesifikasi PC yang
diperiksa

Penyebab dan kondisi
yang abnormal
diidentifikasi dan dicatat
Tindakan korektif yang
bisa segera diambil untuk
meng-atasi kondisi
abnormal sesuai dengan
SOP

Penggunaan software
utilitas dalam pengecekan
kondisi komponen PC

§ Memilih peralatan /
komponen PC serta
software yang akan
digunakan secara
teliti

§ Menjelaskan jenis-jenis
software utilitas yang
digunakan untuk
mengecek kondisi
komponen PC (Misal :
Norton utility, water-
fall, dan lain-lain

§ Memeriksa hasil pera-
watan PC secara fisik
maupun menggunakan
software utilitas




SUB KOMPETENSI

KRITERIA KINERJA

LINGKUP BELAJAR

MATERI POKOK PEMELAJARAN

SIKAP

PENGETAHUAN

KETERAMPILAN

4. Melakukan tindakan
korektif dan
melaporkan hasil
perawatan PC

§ Laporan dibuat sesuai
dengan format dan
prosedur yang ditetapkan

§ Langkah penanganan

perma-salahan pada
pengoperasian PC

§ Penyusunan laporan

§ Memperlihatkan sikap
responsif yang tepat
terhadap masalah
yang timbul

§ Menjelaskan langkah-
langkah korektif yang
dapat diambil untuk
mengatasi kondisi
abnormal

§ Menguraikan langkah-
langkah penyusunan
laporan

Melakukan langkah
korektif terhadap
kondisi abnormal pada
pengope-rasian PC
Membuat laporan
pera-watan PC




F. CEK KEMAMPUAN

Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah Anda miliki, maka isilah

cek lis (O seperti pada table di bawah ini dengan sikap jujur dan dapat

dipertanggungjawabkan.

perawatan PC

dan bahan pembersih
yang digunakan untuk
perawatan PC.
Hubungan antara
troubleshooting pada
PC dengan kebersihan
komponen PC.

Saya dapat
Melakukan Bila
Sub Pernyataan Pekerjaan ini Jawaban
Kompetensi dengan “Ya”
Kompeten Kerjakan
Ya Tidak
Menyiapkan Menyiapkan peralatan

Test Formatif
1

Melakukan
perawatan PC

Melakukan
pembersihan
komponen pada PC

Test Formatif

perawatan PC

fisik maupun dengan
menggunakan software

utility

sesuai dengan 2
prosedur.

Memeriksa Memeriksa hasil

hasil perawatan PC secara

Test Formatif
3

perawatan PC

perawatan PC

Melakukan Melakukan langkah
tindakan korektif terhadap
korektif dan kondisi abnormal pada :
: Test Formatif
melaporkan pengoperasian PC
; 4
hasil Membuat laporan

Apabila anda menjawab TIDAK pada salah satu pernyataan di atas,

maka pelajarilah modul ini.
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PEMELAJARAN

A. RENCANA PEMELAJARAN SISWA
Kompetensi : Melakukan perawatan PC
Sub Kompetensi : 1. Menyiapkan perawatan PC
2. Melakukan perawatan PC
3. Memeriksa hasil perawatan PC
4. Melakukan tindakan korektif dan melaporkan

hasil perawatan PC

Tempat Alasan VELEE)
Jenis Kegiatan Tanggal | Waktu P Tangan
Belajar | Perubahan Guru

Menyiapkan perawatan
PC

Melakukan perawatan
PC

Memeriksa hasil
perawatan PC

Melakukan tindakan
korektif dan melapor-
kan hasil perawatan PC




B.
1.

a.

1)

KEGIATAN BELAJAR
Kegiatan Belajar 1: Menyiapkan perawatan PC
Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta diklat mampu
mempersiapkan bahan dan peralatan yang digunakan untuk

melakukan perawatan sesuai dengan komponen.

. Uraian Materi 1

Pendahuluan

Periferal komputer merupakan peralatan pendukung dari sebuah PC.
Sebuah PC terdiri dari beberapa komponen, dimana masing masing
komponen memiliki fungsi tersendiri yang akan saling berkaitan.
Walaupun komponen PC terletak dalam sebuah case komputer namun
masih banyak kotoran yang dapat mengganggu fungsionalitas
komponen baik dari debu maupun sarang serangga. Untuk
membersihkan kotoran tersebut dapat digunakan peralatan dan bahan

yang sederhana seperti :

Penyedot debu mini

Kain kering atau tisu
Cairan pembersih / cleaner
Disk cleaner

Cd Cleanet
Sedangkan untuk alat perlu disediakan:

Obeng
Tang

Kuas



2) Bahan atau peralatan untuk membersihkan komponen PC
a) Penyedot Debu Mini

Penyedot debu mini hampir sama dengan kuas yang digunakan untuk
menghilangkan debu. Namun penyedot debu lebih mudah dan lebih
bersin. Pada ujung penyedot debu mini dilengkapi dengan sikat
dengan ukuran yang beragam dimaksudkan untuk menyesuaikan luas
sempitnya sudut-sudut pada komponen. Alat ini sangat tepat
digunakan untuk membersihkan rangkaian di mainboard dan di sudut-

sudut casing komputer.

OPTIONAL PARTS

il

Gambar 1. Penyedot Debu Mini

b) Kain Kering Atau Tisu dan Cairan Pembersih

Kain kering atau tisu digunakan untuk membersihkan kotoran cair
yang mungkin akibat softdrink, tinta atau air hujan yang masih segar
atau belum mengering. Kotoran cair sangat berbahaya jika tidak

segera dibersihkan karena jenis kotoran ini dapat menghantarkan arus

10



sehingga dapat mengakibatkan hubungan pendek atau kerusakan fatal
pada komponen PC. Sedangkan Cairan pembersih digunakan untuk
membersihkan noda atau kotoran yang sudah mengering seperti

percikan dari tinta printer.

Gambar 2. Kain Kering dan Cairan Pembersih

c) Kuas

Kuas merupakan peralatan yang digunakan untuk membersihkan debu
atau sarang serangga. Selain itu kuas juga digunakan untuk
membersihkan debu-debu yang menutup pada fentilasi casing. Kuas
dapat juga digunkan untuk membersihkan motherboard dan sirip

heatsink pada prosessor.

11



Gambar 3. Kuas Pembersih

d) Disk Cleaner

Disk cleaner digunakan untuk membersihkan head dari diskdrive dari
pengaruh debu atau kotoran yang menempel pada head floopy drive.
Disk cleaner terdiri dari cairan pembersih dan floopydisk yang

piringannya diganti dengan kertas tisu.

Gambar 4. Disk Cleaner

12



e) CD Cleaner

CD cleaner prinsip kerjanya sama dengan disk cleaner yaitu dengan
menggosok bagian yang berdebu atau kotor dengan cairan pembersih
dengan memanfaatkan putaran. Beda cd cleaner dengan disk cleaner
hanya terletak pada bentuknya yaitu pada cd cleaner menggunakan

sikat kecil atau sirip yang dipasang pada disk.

QDI.HPAEZI_EEEG

CLEANING 372

Gambar 5. CD Cleaner

f) Obeng

Obeng merupakan peralatan penting bagi para teknisi komputer,
karena dengan alat inilah teknisi mampu membuka dan melepas

komponen dalam PC.

13



Gambar 6. Obeng

g) Tang

Jenis tang untuk keperluan teknisi dalam melakukan perawatan
komponen PC adalah tang cucut dan tang kombinasi. Tang cucut
banyak digunakan untuk memegang kepala skrup atau jumper yang
kecil. Sedangkan untuk tang kombinasi digunakan untuk memotong

kabel dan keperluan lainnya.

Gambar 7. Tang

. Rangkuman 1

Walaupun komponen PC terletak dalam sebuah casing komputer
namun masih banyak kotoran yang dapat mengganggu fungsionalitas

komponen baik dari debu maupun sarang serangga. Untuk

14



membersihkan kotoran tersebut dapat digunakan peralatan dan bahan

yang sederhana seperti :

1) Penyedot debu mini

2) Kain kering atau tisu

3) Cairan pembersih / cleaner
4) Disk Cleaner

5) CD Cleaner

Sedangkan untuk alat perlu disediakan:

1) Obeng

2) Tang

3) Kuas
d. Tugas 1

1) Pelajarilah fungsi bahan-bahan pembersih yang sesuai dengan
periferal.
2) Pelajarilah lebih jauh tentang hubungan antara trouble-shooting

pada PC dengan kebersihan komponen PC.
e. Test Formatif 1

1) Jelaskan fungsi Disk Cleaner
2) Jelaskan fungsi CD Cleaner

3) Apa beda Disk Cleaner dengan CD Cleaner
f. Jawaban Test Formatif 1

1) Disk cleaner digunakan untuk head dari diskdrive dari pengaruh
debu atau kotoran yang menempel pada head floopy drive. Disk
cleaner terdiri dari cairan pembersin dan floopydisk yang

piringannya diganti dengan kertas tisu.
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2) CD cleaner prinsip kerjanya sama dengan disk cleaner yaitu
dengan menggosok bagian yang berdebu atau kotor dengan
cairan pembersih dengan memanfaatkan putaran.

3) Beda CD Cleaner dengan Disk Cleaner hanya terletak pada
bentuknya yaitu pada CD Cleaner menggunakan sikat kecil atau

sirip yang dipasang pada disk.
. Lembar Kerja 1
Alat dan Bahan

1) Unit Komputer
2) Alat pembersin yang meliputi : kuas, penyedot debu, Kkain,

cleaner.
Keselamatan Kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.
2) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah

ditentukan.
Langkah Kerja :

1) Siapkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini

2) Amatilah kondisi kebersihan komponen PC yang ada, catat dalam
hasil pengamatan.

3) Jika ada komponen PC yang trouble secara phisik, catat
penyebabnya.

4) Laporkan hasil pekerjaan anda pada guru pembimbing (pengajar).

5) Jika semua telah selesai rapikan alat dan bahan kemudian

kembalikan ke tempat semula.
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2. Kegiatan Belajar 2: Melakukan perawatan PC
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta diklat mampu

mengetahui prosedur melakukan pembersihan komponen pada PC
b. Uraian Materi
1) Prosedure Pembersihan Komponen pada Periferal

Untuk melakukan pembersihan komponen pada PC harus melalui cara
atau prosedure tertentu. Antara satu komponen dengan komponen
yang lain berbeda sehingga memiliki urutan atau aturan tersendiri
dalam metode pembersihannya. Berikut beberapa komponen PC yang

perlu dilakukan perawatan.
a) Casing

Casing dapat diibaratkan dengan bangunan atau rumah, dari sebuah
komputer, sehingga kekuatan dan keindahan sebuah komputer secara
fisik terletak pada casing PC. Pada casing PC biasanya terdapat power
supply, fan dan led indikator beserta saklar atau tombol-tombol power
dan reset. Permasalahan yang sering terjadi dalam case komputer
adalah debu yang terbawa oleh fan casing komputer itu sendiri atau
sarang serangga. Kotoran tersebut selain menggangu keindahan juga
dapat berdampak jelek pada fan dan komponen lain pada
motherboard. Sehingga perlu dilakukan pembersihan secara rutin. Alat
yang digunakan untuk membersih kan case komputer cukup dengan
kuas atau dengan penyedot debu mini. Untuk bagian sudut terutama
bagian depan perlu diperhatikan pengkabelan yang mudah lepas akibat
hentakan terutama pada bagian kabel untuk tombol saklar. Pada

bagian belakang yang perlu dibersihkan adalah pada bagian ventilasi
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atau tempat fan. Karena disinilah debu semua mengumpul akibat

hembusan angin yang dibawa oleh fan.

—— R

TRLELT ]

Gambar 8. Casing PC

b) Floppy Drive

Floopy drive atau disk drive merupakan komponen komputer yang
digunakan untuk penggerak floopy atau disket sebagai media

penyimpan data.

Disk drive sangat mudah terkena debu atau kotoran yang terbawa oleh
disket sehingga dapat menganggu fungsionalitas disk drive. Gejala-
gejala yang muncul akibat disk drive kotor adalah disket tidak dapat
dibaca dan kadang-kadang error. Cara untuk membersihkan disk drive

cukup dengan disk cleaner.
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Langkah-langkah pembersihannya adalah sebagai berikut:

Operasikan sistem komputer.

Masukkan disk cleaner yang telah diberi cairan pembersih ke drive
A.

Pilin drive A:\ sehingga komputer akan membaca drive A. Karena
piringan disket diganti dengan kertas tisu yang diberi cairan
pembersih maka head akan tersentuh oleh tisu tersebut sehingga
akan membersihkan head dari kotoran debu atau kotoran yang

lain.

Gambar 9. Floppy drive

¢) CD-Rom dan CD-RW

CD-Rom atau CD-RW merupakan alat yang umum digunakan saat ini
untuk membaca dan menulis data ke CD. CD-Rom dan CD-RW
merupakan komponen yang sangat murah dibandingkan dengan data
yang dapat disimpannya. Masalah yang sering mengganggu pada CD-
Rom dan CD-RW terletak pada optik atau lensanya. Langkah yang
digunakan untuk membersihkan optic atau lensa dari debu atau
kotoran lain adalah dengan menggunakan CD cleaner. Prinsip kerja
dari CD cleaner mirip dengan disk cleaner, hanya bentuknya saja yang
berbeda.
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Langkah-langkah pembersihannya adalah sebagai berikut:

Operasikan sistem komputer

Masukkan CD cleaner,

CD cleaner akan berputar dan sikat atau sirip yang melekat pada
disk atau piringan akan menyikat optic atau lensa pada CD-Rom
atau CD-RW.

Gambar 10. CD-Rom atau CD-RW

d) Hard Disk

Hard disk merupakan komponen vyang penting dalam sebuah
komputer, karena sistem operasi dan semua program beserta data-
data tersimpan dalam harddisk. Hard disk merupakan barang yang
mudah rusak. Untuk melakukan perawatan dilakukan dari sisi hardware

dan software.

Untuk perawatan hard disk dari sisi hardware, perlu ditambahkan
sebuah fan untuk mengurangi panas pada hard disk. Fan ini sangat
direkomendasikan untuk hard disk dengan kecepatan 7200 rpm ke
atas. Selain itu perlu diperhatikan pengaturan kabel data agar sirkulasi

udara dapat berjalan lancar.
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Untuk perawatan dari sisi software, cukup dengan tool-tool yang telah
tersedia ketika menginstall sistem operasi. Tool tersebut meliputi
scandisk, dan disk defragmenter. Selain tool tersebut juga terdapat
tool yang digunakan untuk melakukan low-level format. Low level
format digunakan untuk melakukan konfigurasi ulang pada hard disk
meliputi pengaturan head, cylender, dan sector. Low level format
merupakan format dari segi fisik. Untuk masing-masing merk hard disk
memiliki program tersendiri untuk low level format. Untuk merk
Seagete mengggunakan SGATFMT4, Quantum menggunkan zerrofill
atau zdisk, maxtor dengan mud dan untuk western digital dengan

wd_diag.

Scandisk adalah tool yang digunakan untuk memeriksa struktur file
sistem, tabel lokasi file (file allocation table), dan dapat untuk
mengetahui ada tidaknya bad sector. Scandisk akan berjalan dengan
otomatis setiap start jika komputer tidak dimatikan dengan benar atau

terjadi kegagalan listrik.

Disk defragmenter adalah tool yang digunakan untuk mengatur
struktur atau tata letak file sehingga akan mengurangi fragmentasi
sebuah space hard disk. Disk defragmenter perlu dilakukan secara
berkala hal ini akan meningkatkan performa sistem dan ruang hard
disk. Berikut contoh hasil proses disk defragmenter, dapat dilihat

perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan disk defragmenter.

= plateau

platine

" bande souple
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Gambar 11. Hard Disk

isk Defragmenter

Flle  Action ‘iew Help

Yolume Status Sesi Sistem Berkas Kapasitas Ruang Bebas = % Ruang Bebas

(SIDATARMASTER (Dt FaT32 4,72 GB 1,38 GB 29 %

Estimasi pemakaian diska sebelum defragmentasi:

Estimasi pemakaian diska setelah defragmentasi:

Lihat Laporan

B Berkas terfragmentasi M Berkas berdampingan [ Berkas vang tak dapat dpindatkan [ Ruang Bebas

[ #nalisa H Defragmen l

Gambar 12. Tampilan Disk Defragmenter

Laporan Analisis

Analisis selesai dilakukan untulks (C:0
Anda harus mendefragmentasi volume ini.

Informasi wolume:

Persen ruang bebas = Z27% o~
Fragmentasi wolurme BT
Tatal Fraamentasi = 158%
Defragmentasi berkas = 32%
Fragmentasi ruang bebas = 4%
Franmentasi bherkas Gt
Berkas wang paling terfragrmentasi:
Fragmen  Ukuran Berkas | Mama Berkas b
503 33 ME  \Documents and SettingsiSlaCkHaCk)\Loc. ..
221 212 KB \Swstem Wolurne Information_restore{1E... =
144 10ME  \Documenkts and Settings\SlaCkHaCkiLoc, .,
140 10ME  \WINDOWSY ServicePackFiles\izgshlangipi. ..
127 S MEB  \Swstem Yolurne Information_restore{1E...
127 S MEB  \Swstem Yolurne Information)_restored1E...
127 g MB \Swstem Yolume Information_restore{1E... -
[ Cetak., .. ] [ Simpan sebagai. .. ] [ Defragmentasi ] [ Tutup l

Gambar 13. Tampilan Hasil Report Hard Disk
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Gambar 13 di atas menampilkan hasil report hard disk sebelum
dilakukan defragmentasi. Dengan beberapa file yang mengalami

fragmentasi.

Laporan Defragmentasi

Laporan defragmentasi untuk; ()

Informasi volume:

Persen ruang bebas 27 % -~ ‘
Fragrentasi volume
Total Fragmentasi
Defragmentasi berkas
Fragmentasi ruang bebas
|_Franrentasi herkas

0 %
0 %
1%

Berkas wang tidak terdefragment asi:

Fragmen Lkuran Berkas  Mama Berkas

[ Cetak... ] [Simpan sebagai... I [ Tuktup

Gambar 14. Tampilan Report Defragmentasi
Gambar 14 di atas menerangkan bahwa file yang telah
terfragmentasi menjadi 0% atau telah hilang dan susunan ruang

kosong pada hard disk sudah tertata dengan rapi.

e) VGA Card

VGA card atau sering disebut display adapter adalah komponen
komputer yang difungsikan untuk mengolah grafik untuk ditampilkan
ke dalam layar monitor. Masalah yang sering timbull dalam VGA card
adalah panas yang berlebihan, sehingga untuk mengurangi panas yang

berlebihan perlu diperhatikan heatsink dan fan nya.
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Sebagai perawatannya perlu dilakukan pembersihan dari debu atau
kotoran yang lain. Untuk membersihkan fan dan heatsink cukup
dengan kuas kecil karena fan pada VGA card juga kecil, sehingga harus
disesuaikan dengan ukuran fan nya. Selain itu VGA card sering
bermasalah pada fan yang berisik atau berbunyi dengan Kkeras.
Masalah ini bersumber pada fan yang tidak kencang atau putaran fan
tidak stabil. Selain itu juga dapat disebabkan dudukan fan yang tidak
kuat sehingga tidak dapat menopang fan dengan baik. Untuk
mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan membersihkan, dan

mengencangkan posisi fan dengan tepat sesuai dengan posisinya.

Gambar 15. VGA Card

f) Memori

RAM merupakan komponen primer dalam sebuah komputer. RAM

bertindak sebagai media penyimpan sementara pada sistem. Besar
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kecil nya kapasitas RAM tergantung dari kebutuhan sistem yang akan
digunakan oleh program. Semakin besar kapasitas RAM maka akan
semakin cepat dan stabil program tersebut dijalankan. RAM bermacam
macam jenisnya diantaranya yang masih beredar adalah sebagai
berikut:

EDO RAM (banyak dijumpai pada komputer lama dan mulai jarang
ditemukan), SDRAM, DDR SDRAM, dan RDRAM. Antara jenis-jenis
tersebut berbeda bentuk fisik dan slot pad motherboard nya. RAM
perlu dilakukan perawatan agar selalu bekerja dengan optimal.
Gangguan pada RAM terletak pada konektor atau kaki-kakinya,
dimana jika RAM sering dilepas dan tersentuh oleh tangan dapat

menyebabkan korosi bahkan RAM dapat rusak akibat listrik statis.

Gambar 16. Memori
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Gambar 17. Membersihkan RAM

Untuk membersinkan RAM dari korosi akibat sentuhan tangan dapat
dilakukan dengan menggunakan cairan pembersih atau cukup dengan
karet penghapus dengan cara menggosokan pada kaki RAM. Selain itu
juga perlu diperhatikan pemasangan pada slot RAM, perlu dipastikan
RAM tertancap dengan sempurna karena jika tidak, maka selain RAM

tidak terdeteksi oleh sistem juga dapat mengakibatkan kerusakan RAM.
g) Power Supply

Power supply merupakan jantung dari sebuah komputer, karena
semua sumber daya listrik dari komponen komputer disupply dari
power supply. Power supply berfungsi mengubah arus AC menjadi arus
DC untuk didistribusikan ke berbagai macam komponen pada

komputer. Daya power supply berkisar 150 watt sampai 350 watt.
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Gambar 18. Power Supply PC

Untuk daya 150 watt sudah jarang dijumpai karena hanya digunakan
untuk komputer yang sederhana tanpa banyak komponen tambahan.
Sedangkan jika dalam sebuah komputer yang memiliki beberapa
banyak komponen misal: CD-ROM, CD-RW, dan menggunakan banyak
hard disk direkomendasikan menggunakan power supply 300 watt atau

lebih besar.

Perawatan yang perlu dilakukan untuk merawat power supply adalah
dengan memperhatikan kelancaran fan pada power supply. Karena
fan inilah yang mampu mengurangi panas pada power supply. Selain
itu perlu ditambahkan sebuah alat yang sering disebut stabilizer
tegangan, karena dengan alat ini akan meringankan kerja dari power

supply sehingga akan mengurangi panas yang dikeluarkan oleh power

supply.
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h) CPU (Central Processing Unit)

Komponen ini merupakan otak dari komputer, kecepatan dan
kecerdasan prosessor tergantung dari kecepatannya ( dalam satuan
hz). Kecepatan prosesor sangat berkembang dengan cepat sampai

saat ini sudah mencapai 3.04 GHZ.

Gambar 19. CPU + Heatsink dan Fan

Prosessor memerlukan pendingin sangat ekstra. Pendingin prossessor
terdiri dari heatsink dan fan pendingin. Prosessor merupakan

komponen yang paling panas sehingga perlu dimonitor setiap saat.

Untuk perawatan pada prosessor adalah dengan memperhatikan tata
letak fan sehingga udara dapat berputar dengan lancar. Kemudian
perlu dipilih fan prosessor dengan putaran yang tinggi ( minimal 5400

rom) dan juga perlu dipilih heatsink dengan bahan penghantar panas
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yang baik, seperti tembaga dan aluminium. Jika sering melepas
prosessor jangan lupa untuk selalu mengoleskan silicon grease agar

penghantaran panas lebih lancar.
1) Motherboard

Motherboard merupakan tempat dari semua komponen komputer
terpasang. Motherboard digunakan untuk menghubungkan antara
komponen satu dengan yang lain. Antara motherboard yang satu
dengan yang lain berbeda tergantung dari chipset yang digunakan
dalam motherboard tersebut. Fitur yang ditawarkan oleh motherboard
sangat beragam mulai dari soundcard onboard, LAN onboard, VGA
onboard dan masih banyak fitur yang lain. Semakin banyak fitur yang
terdapat dalam motherboard maka semakin banyak panas yang

dihasilkan oleh motherboard.

Perawatan yang dilakukan pada motherboard adalah dengan menjaga
suhu dari motherboard, yaitu dengan memperlancar sirkulasi udara
pada system. Karena motherboard tempat tersambungnya berbagai
komponen maka kabel-kabel yang tersambung perlu diikat dengan
pengikat kabel, selain akan menambah rapi juga akan membuat

sirkulasi udara menjadi lancar.

Untuk gangguan dari debu dan sarang serangga cukup dibersihkan
dengan kuas atau penyedot debu mini dengan menyesuaikan ukuran
sikat pada sudut yang sempit, jangan sampai mengganggu komponen

yang terpasang, seperti RAM dan prosessor.
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Gambar 20. Motherboard PC

J) Expansion Card

Expansion card merupakan komponen tambahan yang terpasang pada
komputer. Expansion card dapat berbagai macam jenis dan fungsinya.
Contoh expansion card adalah seperti card LAN, soundcard, tv tunner,
VGA card dan masih banyak lagi. Sedangkan menurut jenisnya terdiri
dari PCI, ISA, dan AGP.
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Gambar 21. Expansion Card

Untuk perawatan expansion card, perlu diperhatikan kaki-kakinya dari
pengaruh korosi akibat sentuhan tangan atau penyebab yang lain.
Perawatannya cukup dengan cairan pembersih korosi atau dengan
menggosok dengan karet penghapus. Selain itu perlu juga dipastikan

expansion card terpasang dengan kuat dan sempurna.
Rangkuman 2

Untuk melakukan pembersihan komponen pada PC harus melalui cara
atau prosedure tertentu. Antara satu komponen dengan komponen
yang lain berbeda sehingga memiliki urutan atau aturan tersendiri

dalam metode pembersihannya.
. Tugas 2

Bacalah Instruction Manual dari masing-masing komponen PC yang

ada di laboratorium komputer anda.
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e. Test Formatif 2

1) Sebutkan langkah-langkah atau prosedur perawatan komponen
PC berikut ini : Hard disk, CPU, Memory, Expansion Card, Power
supply

2) Korosi yang terjadi pada PC akan mengganggu kerja peralatan
tersebut. Bagaimana prosedur perawatan yang perlu dilakukan

untuk menghindarkan korosi.
f. Jawaban Test Formatif 2

1) Lihat uraian materi halaman 19 s.d. 28

2) Prosedur perawatan untuk menghilangkan korosi : Gunakan
cairan khusus untuk menghilangkan korosi, tetapi jangan
menggunakan cairan yang mudah terbakar (seperti : alkohol,

bensin atau thinner).
g. Lembar Kerja 2
Alat dan Bahan

1) Unit komputer
2) SOP dan Instruction manual dari masing-masing komponen PC.

3) Peralatan dan Bahan Pembersih :

a) kuas
b) penyedot debu mini
c) kain atau tisu

d) cairan pembersih atau cleaner
Kesehatan dan keselamatan kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.
2) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah

ditentukan.
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Langkah Kerja :

1
2)

3)

4)
5)

Siapkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini

Lakukanlah perawatan kebersihan masing-masing komponen PC

dengan berpedoman pada uraian materi kegiatan belajar 2 serta

instruction manual yang ada.

Buatlah rangkuman perawatan yang telah anda lakukan pada

langkah kerja ke-2 untuk masing-masing komponen PC. Masukkan

ke Tabel 1.

Laporkan hasil pekerjaan anda pada guru pembimbing (pengajar).

Jika semua telah selesai

kembalikan ke tempat semula.

rapikan alat dan bahan kemudian

Tabel 1. Rangkuman Perawatan Komponen PC

No

Jenis
komponen PC

Faktor penyebab

Perawatan yang
dilakukan

Hard disk

CPU

Memori

Motherboard

CD ROM

N O O | W N P
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3. Kegiatan Belajar 3: Memeriksa hasil perawatan PC
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta diklat mampu
mengetahui tool atau program yang digunakan untuk mengecek

kondisi komponen PC
b. Uraian Materi
1) Kondisi yang perlu diketahui dari komponen.

Dalam mendiagnosis kerusakan pada komponen komputer, terlebih
dahulu perlu diketahui keadaan normal dari komponen tersebut.

Berikut kondisi dari masing-masing komponen yang perlu diketahui:
a) Casing

Casing komputer jarang mengalami gangguan karena fungsinya hanya
sebagai tempat atau pelindung dari komponen komputer. Sehingga
kondisi yang perlu diperhatikan terletak pada kekuatan dan keindahan
dari case komputer. Selain itu dalam sebuah case masih terdapat
beberapa komponen seperti fan, saklar dan led indikator. Untuk
mengetahui kondisi dari komponen ini perlu dilakukan pengecekan
langsung di dalam case komputer. Perlu diperhatikan kabel saklar dan
led perlu ditata atau diikat dengan rapi . Kebersihan dari case perlu
diperhatikan karena case sangat mudah kotor dari debu dan sarang

serangga.
b) Diskdrive

Untuk mengetahui kondisi diskdrive dapat dilakukan dengan mencoba
memasukkan disket. Pastikan disket yang digunakan adalah disket
yang bagus dan sudah di coba di diskdrive yang masih bagus. Hasil

dari pembacaan disket dapat diamati dari lama tidaknya membaca
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disket dan suara yang dihasilkan ketika membaca disket. Jika
pembacaan file cepat dan suara yang dihasilkan halus maka disk drive
dipastikan masih bagus. Dan jika suara yang dihasilkan sangat keras
dan sering mengalami kegagalan dalam membca file, diskdrive sudah
mengalami gangguan sehingga perlu dilakukan pengecekan. Satu hal
lagi yang perlu diperhatikan dalam diskdrive yaitu lampu indikator dari
disk drive. Lampu indikator ini hanya menyala jika sedang mengakses
diskdrive saja. Jika diketahui lampu diskdrive tidak menyala saat
mengakses floppy atau menyala terus walaupun tidak mengakses

flooppy maka dapat dipastikan diskdrive mengalami gangguan.
CD ROM atau CD RW

Untuk mengetahui kondisi CD ROM atau CD RW masih baik atau tidak,
dapat dilakukan dengan memasukkan CD. Dengan memperhatikan
kecepatan membaca file dan suara yang dihasilkan ketika membaca
sebuah CD dapat diketahui CD ROM atau CD RW masih baik atau
tidak. Suara yang bising dan kadang ada suara “krak” perlu
diperhatikan kondisi dari CD-ROM atau CD-RW sudah mengalami
gejala kerusakan pada bagian mekanik. Sedangkan jika CD mengalami
gangguan ketika membaca CD dapat diakibatkan oleh optik kotor atau

mengalami kerusakan.

d) Hard disk

Kondisi hard disk dapat dilihat dari dua sisi yaitu software dan
hardware. Namun untuk keakuratan dan ketepatan lebih baik jika
digunakan software. Dari sisi hardware hanya dapat diketahui kondisi
hard disk jika sudah mengalami gejala kerusakan yaitu dari suara hard
disk yang mulai berisik saat diakses. Sedangkan dari sisi software
dapat diketahui kondisi hardware secara lebih mendalam meliputi

kondisi ruang kosong hard disk, fragmentasi file, dan ada tidaknya bad
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sector pada hard disk. Untuk mengetahui kondisi hard disk dapat
digunakan tool yang sudah tersedia dalam sistem operasi windows,

yaitu scandisk dan disk defragmenter.
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Gambar 22. Tampilan Hasil Scandisk
e) VGA Card

Kondisi yang perlu diperhatikan untuk VGA Card vyaitu dengan
memperhatikan putaran fan pada chipset VGA card tetap lancar tanpa
ada bunyi yang berisik. Sedangkan untuk sisi software dapat
digunakan tool direct X, dengan tool ini dapat diketahui ada trouble

atau tidak.
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# DirectX Diagnostic Tool

| Spstem I Direct= Files: Display | Sound | Music | Input | Network” More Help |

Drevice

MWIDIA GeFaorce? Integrated GPU
MDA

GeForce2 Integrated GPL
Integrated RAMDAC

320MB

MNarne:

b anufacturer:

Chip Type:

DAC Type:

Approx. Tatal Memary:

Drrivers

Main Driver: tivd_dizp.dll
Verzion: £.13.10.2380 [English)
Signed: Yes
Mini WDD: rnwd_rmini zys
WoOD:

800 = BOO [32 bit] [BOHz]
Default Monitar

Current Display Mode:
Mionitar;

Direct< Features

DirectDraw Scceleration:  Enabled [ Test DirectCiraw ]
Direct3D Acceleration:  Enabled ’ Test Direct3D ]
AGP Testure dcoceleration:  Enabled

MHotes

+« Mo problems found.

+  Totest DirectDraw functionality, chick the "Test DirectDraw'' button abowve,

+  Totest Direct3D functionality, click the "Test Direct3D" button above.

’ Help [ Mext Page ] [ Sawe All Infarmation... ] | Exit
Gambar 33. Tampilan DirectX
f) Memori

Untuk memastikan RAM terpasang dengan benar pastikan tidak
adanya bunyi 1,2,dan 3 beep untuk AMI bios, 1-4-1, 14-2, atau 2 beep
untuk bios phoenix. Selanjutnya setelah setelah sistem dapat berjalan
dengan normal hal yang perlu diperhatikan adalah penggunaan
memori oleh sistem. Dengan sebuah tool seperti freeRAM xp pro dapat
diketahui kondisi ruang kosong dari RAM, dengan tool ini dapat
dilakukan penyegaran terhadap RAM atau pembersihan RAM dari

program yang tak terpakai sehingga RAM dapat bekerja optimal.
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= FreeRAM XP Pro 1.40: 38% RAM free (49 MB)

File Setkings Tools Information  Make a Donation!

FreeRAM XP Pro 1.40 A YowWare Solution (TM) A

Memory Mode: Determinez what happens when you press Gol

AutoFree: Automatically optimizes to
fv = ?
balance speed and memary " Tytotree T MB of RAM:

l
.fJ

[ Display a freeing results repart when done with memary operations

Memory Dizplay and Statistics: Memory-related information

rav: N -

52051968 bytes [49 MB] free / 133681152 bytes [128 MB] installed

vRTUAL | -

95287360 bytes [31 ME] free / 200513680 bytes (191 ME] tatal

LOAD:
T
UPTIME: 0 days, & hours, 46 minutes, 2 seconds
Gol Settings Minimize Exit
a.ﬁ.utu time-based freesing off ﬁ.ﬁ.utu RAM-level freging ak § ME

Gambar 34. Tampilan Hasil Pembersihan RAM
g) CPU (Central Processing Unit)

Kondisi CPU yang perlu dipantau adalah penggunaan resource dan
suhu pada prosessor tersebut. Untuk suhu prosessor dipengaruhi dari
heatsink dan fan yang digunakan. Untuk itu kondisi heatsink harus
dipastikan menempel erat dengan prosesor, sedangkan untuk fan
harus dipastikan dapat berputar dengan lancar dan memiliki puratan
minimum 5400 rpm. Satu hal lagi yang sangat penting adalah
penggunaan tegangan pada prosesoor atau sering disebut VCORE.
VCORE harus dalam lingkup toleransi, karena jika tegangan kurang
atau lebih akan bermasalah pada CPU, semua kondisi di atas dapat
dilihat dalam BIOS khususnya pada menu hardware monitor atau
untuk motherboard tertentu sudah menyediakan tool untuk memantau

kondisi dari suhu dan tegangan prosesor.
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BIOS SETUP UTILITY

Harduare Manitor CPU Tenperature !

| HB Tenperature [29°C/B4"F]
| Power Temperature /i

|
\ 0-Fan Control [Disabled]

| CPU Fam Spesd LZM3RPHI
Chassis Fan Speed
Pouer Fan Speed

UCORE Vol tage a4 «+  Select Screen
_A 3 M Select Iten

[ S Waltage 15 : Change gt ion
120 Unltage : 5y F1  Gemperal Help

Save and Exit

ESC  Exit

u2.51 (C)Copyright 1965-2062. Mmerican Megatrends,

Gambar 35. Tampilan Bios Setup
h) Power supply

Untuk kondisi power supply yang perlu diperhatikan adalah tegangan
keluaran 12 volt dan 5 volt nya. Untuk mengetahui tegangan ini dapat
digunakan multimeter atau dengan melihat dalam BIOS khususnya

pada menu hardware monitor.
i) Motherboard

Kondisi yang perlu diperhatikan dalam motherboard adalah suhu dan
fungsionalitas sistem itu sendiri. Untuk suhu dapat diketahui dari
hardware monitor atau mengunakan tool bawaan motherboard.
Sedangkan untuk fungsionalitas sistem dapat diketahui dengan melihat

tampilan hasil pada device manager.
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J) Expansion card

Kondisi secara umum yang perku diketahui pada expansion card
adalah posisi expansion card yang telah terpasang dengan sempurna
pada pca slot ISA atau PCI dengan benar. Jika komponen ini telah
terpasang dengan benar maka komponen tersebut akan terdekteksi
oleh sistem, dan selanjutnya tinggal menginstall driver yang sesuai.
Komponen yang sudah dikenal oleh sistem akan otomatis terdeteksi

dan dapat digunakan oleh sistem PC.
2) Tool atau program check komponen
a) Bios

Bios merupakan firmware yaitu sebuah tool yang telah disediakan
dalam motherboard. Cara untuk masuk kedalam bios tergantung dari
merk bios yang digunakan. Untuk jenis bios AMI AWARD dengan
menekan tombol del saat start komputer, sedangkan untuk bios yang
lain dengan menekan F2 atau F1 (tergantung optional di BIOS). Bios
dapat digunakan untuk mendeteksi hard disk yang terpasang dan
dapat juga digunakan untuk mengetahui kondisi suhu dari CPU, dan
motherboard. Selain mendeteksi suhu dapat juga digunakan untuk
mendeteksi kecepatan putaran fan CPU dan FAN system motherboard.
Tegangan juga dapat diketahui dari bios, tegangan yang dapat
dimonitor adalah tegangan pada CPU atau VCORE serta, tegangan 3.3

volt, 5.0 volt dan tegangan 12 volt.
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BIMS SETUP UTILITY

CPU Tenperature

29 CAB Fl
| Pouer Tesperatore MR

| 0-Fan Control [Bisalledl

| CPU Fan Spesd [Z43RPHI
Chassis Fan Speed L1
| Pouer Fan Speed W

m LR [ 1.58401 Select Screen
3.3 Unltage [ 3.32680] Select Iles
U Ul Lage [ 5.05301 Change Option
12 Unliage [12.699U] General Help
Save and Exit
Exit

u2.51 {f 1Copyr ight 1985-202. American Megatrends, T

Gambar 36. Tampilan Bios Setup (Lanjutan)

b) Device manger

Device manager digunakan untuk mengetahui kondisi komponen PC
secara menyeluruh. Yaitu kondisi bahwa komponen sudah dapat
dideteksi oleh sistem atau kondisi komponen tidak mengalami trouble
pada drivernya. Device manager juga dapat digunakan untuk
menghidupkan dan mematikan komponen untuk keperluan tertentu.

Dari device manager inilah dapat dilakukan update driver.
2 Device Manager, g@@

File  Action View Help
g 2 =R
=) DARKSTAR »

B } Computer

+|=g Disk drives

+ rg Display adapters

Lk DYD{CD-ROM drives

=4 Floppy disk controllers

+ ﬁ Floppy disk drives

(=) IDE ATAJATAPT controllers

+- <z Kevboards

= J Mice and ather pointing devices

+- & Manitors

= E8 Netwark adapters
E# Intel(R) PROJ100B PCI Adapter (TX)
S NYIDIA nForce MCP Networking Adapter
B SMC EZ Card 10/100 Fast Ethernet PCI Metwork Adapter

- F Ports (COM &LPT)

+ ﬂ Processors

=, Sound, video and game controllers
@, Audio Codecs
@), Creative AudioPCI (ES1371,ES1373) (WOM)
@\ Game Port For Creative w
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Gambar 37. Tampilan Device Manager

c) Disk defragmenter

Disk defragmenter merupakan tool bawaan windows, tool ini
digunakan untuk merawat hard disk dari file yang terfragmentasi. File
yang terfragmentasi akan mengurangi space hard disk dan akan

memperlambat sistem.

% Disk Defragmenter

File Action ‘iew Help

m 2

Yolume Status Sesi Siskerm Berkas Kapasitas RuangBebas | % Ruang Bebas

1 Didefragmentasi b
=IDATARMASTER (i) FAT3Z 4,72 0GB 1,38 GB 29 %

Estimasi pemakaian diska sebelum defragmentasi:

Estimasi pemakaian diska setelah defragmentasi;

IlI.HIMIIIIIIIIIIIIIIﬂIlIITIIﬂIWIIWIIIIIIIﬂ[WF

[ Analisa H Defragmen ] Lihat Laporan

M Berkas terfragmentasi [ Berkas berdampingan Berkas yang kak dapat dipindahkan [ Ruang Bebas

Gambar 38. Tampilan Hasil Disk Defragmenter

d) DirecxtX

DirectX digunakan untuk mendiagnosis secara keseluruhan komponen
yang berhubungan dengan multimedia, seperti VGA card, soundcard,
dan LAN card. Selain digunakan untuk mengetahui kondisi di atas
directX juga dilengkapi dengan tool yang mampu digunakan untuk
mendiagnosa sebuah komponen dalam kondisi trouble atau tidak.

Untuk VGA card dilengkapi dengan test directdraw dan test direct3D,
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untuk sound dan music dilengkapi dengan test direct music dan test

direct sound.

¥ DirectX Diagnostic Tool Q|§|@

System | Direct Files | Display | Sound | Music || Input | Metwork | More Help

This tool reports detailed information about the Directy components and drivers installed on your system, It lets you best Functionality,
diagnose problems, and change vour system configuration ko work best.

If vou know what area is causing the problem, click the appropriate tab above, Otherwise, vou can use the "Mext Page" button below to

visit each page in sequence.

The "More Help" page lists some other tools that may help with the problem vou are experiencing,

Swstem Information

Current Date|Time:
Cormputer Name:
Opetating Syskem:
Language:

Syskem Manufacturer:
Syskem Model:

BIOS:

Processor:

Memoary:

Page file:

Directx Yersion:

06 Desember 2004, 23:41:17

ARIFALIEN

Microsoft Windows XP Home Edition (5.1, Build 2600}
English {Regional Setting: Bahasa Indonesia)

WIa Technologies, Inc.

KT400-5235

Phoenix - AwardBIOS w6, 00PG

AMD Duron(tm) processor, MM, 3DNow, ~1.0GHz
128MB RAM

152ME used, 154ME available

Direct® 2.0b {4.09.0000,0902)

[]check for WHGL digital signatures

DxDiag 5.03,0001,0902 Unicode Copyright & 1993-2003 Microsoft Corporation, Al rights reserved,

l

Mext Page H Save All Information... ] [ Exit

Gambar 39. Tampilan Kondisi Sistem yang Digunakan

Gambar 39 di atas memberikan gambaran kondisi sistem mulai dari
sistem operasi yang digunakan, clock CPU, jenis chipset dan system

manufacture, BIOS, memory dan penggunaan page file.

Gambar 40 memberikan gambaran tentang display adapter atau VGA
card, mulai dari device, manufacture, drivers. Dalam menu ini terdapat
tool yang digunakan untuk menambahkan akselerasi, yaitu akselerasi

untuk directdraw, akselerasi direct3D, dan akselerasi teksture AGP.
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¥ DirectX Diagnostic Tool

System || Direct: Files’ Display \Sound Music | Input | Network | More Help

Device Crivers
Mame: MWYIDIA GeForce? MaMy 400 tain Driver: nvd_disp.dil
Manufacturer: NYIDIA ‘ersion: &,14.0001.4345 (English}
Chip Type: GeForcez Mx/My 400 Date: 200032003 20:13:00
DaC Type: Integrated RAMDAC WHOQL Logo'd: nfa
Approx. Total Memory: 32,0 MB Mini YDD: rvvd_mini.sys
Current Display Mode: 1024 x 768 {32 bit) {72Hz) YOD: nfa
Monitor: Philips CM1800 (154) DDI Wersion: 9 {or higher)
Directy Features
DirectDraw Acceleration:  Enabled [ Disable ] [ Test DirectDraw ]
Direct3D Acceleration:  Enabled [ Disable ] [ Test Direct3D ]
£GP Texture Acceleration:  Enabled
Maotes
+  Naoproblems found,
*  To test DirectDraw functionality, click the "Test DirectDraw" button abowve.
*  Totest Direct3D funckionality, click the "Tesk Direct30" button above,

[ Mext Page ] [ Save All Information... ] [ E it l

Gambar 40. Tampilan Kondisi Display Adapter atau VGA Card

irect® Diagnostic Tool

System | Direct< Files Displayr Sound '\Music Input || Metwork || Mare Help

Drevice Drivers
Mame! Realkek AC97 Audio Mame! ALCHWDM.SYS
Device ID: PCIWEN_1106DEY _30595UBSYS_140017F2ZREY_Si Wersion: 5.10.0000.5170 (English)
ManuFacturer ID: 65535 Date: 01/04/2003 16:51:30
Product ID: 65535 WHOQL Loga'd: nfa
Type: WDM Cther Files:
Default Device: Yes Provider: Realtek Semiconductor Corp.

Directs Features

Full acceleration
Hardware Sound [

Acceleration Level:

Test DirectSound

Mokes

+  Totest DirectSound Functionality, click the "Test DirectSound” button above,
* Mo problems found,

[ Mext Page ] [ Save all Information... ] [ Exit ]

Gambar 41. Tampilan Kondisi Sound dari Devices dan Drivernya
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Gambar 41 di atas memberikan gambaran tentang sound dari devices
dan drivernya. Selain memberikan kondisi tentang soundcard
dilengkapi dengan tool untuk mengatur level akselerasi dari hardware
sound. Test directsound juga terdapat dalam menu ini untuk

mengetahui dukungan hardware dengan akselerasi yang disediakan.
e) Scandisk

Scandisk digunakan untuk melakukan perawatan hard disk dan system,
meliputi: file alocation table, struktur file, ada tidaknya bad sector
dalam hard disk. Tool ini akan otomatis dijalankan saat start ketika
terjadi unclean shutdown akibat gagal listrik atau salah menekan

tombol power.

i Scanlide . Han 1T

=2
Sl e o] ) v smnl bp oheslk e sanay

= 34 Flopp L& |
=

Topeof izl

& Changisd
|checicx Fimz e Fodcimey Foe o
" Thisvagh
priare Starded nd ared soeee Sk oufes o e |

[ ddrastionhs ki Sws

" Cooe | icvanced.

Gambar 42. Tampilan Scandisk

Tool scandisk dapat dipanggil dari start & programa accesoriessa
system tool & scandisk. Setelah terlihat gambar di atas maka akan

disediakan pilihan untuk memilih drive apa yang akan discan dan juga

45



f)

terdapat dua pilihan jenis scan yang diberikan yaitu standard format
dan trough format. Standard format hanya akan mengecek file dan
foler yang error, sedangkan through digunakan untuk men-scan file

dan folder dari error ditambah dengan scan surface hard disk.

Suanlisk dd ok Find vy SR O this s

BLET.22 VB oyl ek mpaos
0 bt iy B mlsdimee
E71, T4 bptmz 122 lkdars
A 0512 ez iS5 Facdder s
TELEEH AT b L 1R i B

BTG KB araably on gl
4 [F¥ bptnz masch alocabion urd

1 AE305 lotal slocston ursts onditk
TZREAS0 pevnbidde o000 Ll

Tt |

Gambar 43. Tampilan Hasil Scandisk

Hasil scandisk dapat dilihat seperti gambar di atas, dimana akan
ditunjukkan hasil report meliputi kapasitas, ruang kosong hard disk,
ada atau tidaknya bad sector, jumlah file dan folder termasuk yang

terhidden dapat terlihat dalam report scan disk.
Free RAM XP pro 1.40

Free RAM XP pro 1.40 merupakan freeware, tool ini digunakan untuk
memonitor pengunaan dari resource dari RAM, CPU, virtual memory,
penggunaan memory secara menyeluruh dalam sistem, dan lama

uptime sebuah komputer.
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t FreeRAM XP Pro 1.40: 382 RAM free (4% MB)

File Settings Tools Information Make a Donation!

FreeRAM XP Pro 1.40 A YowWare Solution (TM) A
Memory Mode: Determinez what happens when you prezs Gol

- SutoFres: Automatically optimizes ko

(o = r
* balance zpeed and memaory ¢ Tytotres 1 MB of RaM:
|

P

[ Display a freeing results report when done with mermany operations

Memory Dizplay and Statistics: Memory-related information

rev: N -

52051368 bytes (43 ME] free / 133681152 bytes [128 ME] installed

viRTUAL: I

35887360 bytes [31 MB) free / 200573620 bytes [191 MEB] tatal

LOAD:
ceu: N
UPTIME: 0 dayz, & hours, 46 minutes, 2 zeconds
Gol Settings Minimize Exit
a.ﬁ.utn time-based Freeing off ﬁ.ﬁ.utn R AM-level Freeing at 8 MB

Gambar 44. Tampilan Hasil Cek RAM

Sedangkan perintah go digunakan untuk membersihkan RAM dari

penggunaan program yang tak terpakai lagi. Seperti terlihat dalam

gambar dibawah ini.

. FreeRAM XP is optimizing your memory... E |E| @

File Tools  Information  Make a Donation!
FreeRAM XP Pro 1.40 A YouWare Solution (TM) A,
Memory Mode: Determines what happenz when you presz Gol
{+ ‘ ; T
|

[ Display a frecing results report when done with memary operations

Memory Display and Statistics: Memory-related information
FREEIMNG:

Currently: AutoFreeing to optimally balance zpeed and BaM. .

Stop Minimize Exit

B.ﬁ.utu time-based freeing off ﬁ.ﬁ.utu RamM-level freging at § ME
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Gambar 45. Tampilan Hasil Cek RAM (Lanjutan)
Hasil akhirnya akan ditampilkan report hasil dari pembersihan dengan

tool freeRAM XP pro 1.4 seperti seperti di bawah ini.

% FreeRAM XP Pro Result Report gj
Free BAM before freeing: 81 MB [36%)
L G

Free RAM now after freeing: 102 MB [453%)
I -

Rk gained since starting: 21 MB [26%)

[ 26%

Was AutoFree used? Yes s

Actual amount of BAM allocated: 101 MB

Was automatically freeing?: Mo

Free Rét befare freeing: 81 MB [26%)

Free Rék now after freeing: 102 ME [45%)

Rakd gained since starting: 21 MB [26%)]

Time when started: 20:51:09 051 2/2026

Time when ended:; 2005110 051 2/2026 s

Save Frink

Mote: To dizable the automatic display of this window,
uncheck "'Dizplay a freeing resultz. " under Memon Mode.

Gambar 46. Tampilan Hasil Cek RAM (Lanjutan)
Berdasarkan report pada gambar 46 di atas dapat diketahui perbedaan

dari jumlah free space dari sebelum dilakukan pembersihan dan
setelah dilakukan pembersihan.

Rangkuman 3

1) Untuk melakukan perawatan PC terlebih dahulu harus mengetahui
informasi komponen yang terpasang pada PC. Informasi ini dapat
dilakukan dengan menggunakan software utilitas/tool yang tersedia
pada windows ataupun software yang disertakan oleh vendornya.

2) Beberapa tool yang digunakan untuk mengecek komponen PC:

- Device Manager

- Bios
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- Direct X

- Disk Defragmenter

- Scan Disk

- Free RAM XP pro 1.40

d. Tugas 3

Operasikanlah beberapa software yang tersedia untuk mengetahui

informasi kondisi komponen PC yang ada.
e. Test Formatif 3
Jelaskan fungsi masing-masing software berikut :

1) Device Manager

2) Bios

3) Direct X

4) Disk Defragmenter

5) Scan Disk

6) Free RAM XP pro 1.40

f. Jawaban Test Formatif 3

1) Device manager digunakan untuk mengetahui kondisi komponen
PC secara menyeluruh. Yaitu kondisi bahwa komponen sudah
dapat dideteksi oleh sistem atau kondisi komponen tidak
mengalami trouble pada drivernya.

2) Bios dapat digunakan untuk mendeteksi hard disk yang terpasang
dan dapat juga digunakan untuk mengetahui kondisi suhu dari
CPU, dan motherboard. Selain mendeteksi suhu dapat juga
digunakan untuk mendeteksi kecepatan putaran fan CPU dan FAN

system motherboard.
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3)

4)

5)

6)

DirectX digunakan untuk mendiagnosis secara keseluruhan
komponen yang berhubungan dengan multimedia, seperti VGA
card, soundcard, dan LAN card.

Disk defragmenter merupakan tool bawaan windows, tool ini
digunakan untuk merawat hard disk dari file yang terfragmentasi.
File yang terfragmentasi akan mengurangi space hard disk dan
akan memperlambat sistem

Scan disk digunakan untuk melakukan perawatan hard disk dan
system, meliputi: file alocation table, struktur file, ada tidaknya
bad sector dalam hard disk. Tool ini akan otomatis dijalankan saat
start ketika terjadi unclean shutdown akibat gagal listrik atau
salah menekan tombol power.

Free RAM XP pro 1.40 merupakan freeware, tool ini digunakan
untuk memonitor pengunaan dari resource dari RAM, CPU, virtual
memory, penggunaan memory secara menyeluruh dalam sistem,

dan lama uptime sebuah komputer.

. Lembar Kerja 3

Alat dan Bahan

1
2)

Unit komputer

Software untuk perawatan PC

Kesehatan dan keselamatan kerja

1
2)

Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.
Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah

ditentukan.
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Langkah Kerja :

1
2)

3)
4)

5)

6)

)
8)

Siapkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini
Operasikanlah tool device manager untuk melihat keseluruhan
hardware yang ada pada komputer anda.

Operasikanlah tool scan disk untuk mengetahui kondisi hard disk.
Operasikanlah tool disk defragmenter untuk merawat hard disk
dari file yang terfragmentasi

Operasikanlah  tool DirectX untuk mendiagnosis secara
keseluruhan komponen yang berhubungan dengan multimedia,
seperti VGA card, soundcard, dan LAN card.

Operasikanlah tool Free RAM XP pro 1.40 yang digunakan untuk
memonitor pengunaan dari resource dari RAM, CPU, virtual
memory,

Laporkan hasil pekerjaan anda pada guru pembimbing (pengajar).
Jika semua telah selesai rapikan alat dan bahan kemudian

kembalikan ke tempat semula.
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4.

a.

1)

Kegiatan Belajar 4: Melakukan tindakan korektif dan

melaporkan hasil perawatan PC
Tujuan Kegiatan Pemelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta diklat mampu
melakukan tindakan korektif dan mampu melaporkan hasil perawatan

PC dalam bentuk logsheet.

. Uraian Materi 1

Tindakan korektif

Tindakan korektif dimaksudkan langkah awal jika suatu komponen
mengalami gejala yang mengindikasikan kerusakan pada komponen.
Gejala abnormal pada komponen dapat diketahui dari pesan kesalahan
dalam komputer. Tindakan korektif yang perlu dilakukan adalah
dengan mengenali pesan kesalahan yang muncul. Kemudian dari
pesan kesalahan tersebut dapat diisolasi ke dalam lingkup yang lebih
kecil, sebagai contoh: perlu diketahui arti pesan kesalahan berupa
beep pada saat boot komputer. Dengan mengetahui maksud atau arti
dari pesan kesalahan tersebut maka dapat diketahui komponen apa
yang mengalami kerusakan. Dengan mengetahui arti pesan kesalahan
dapat diisolasi kerusakan pada bagian komponen tertentu. Selain juga
perlu memperhatikan kapan pesan kesalahan itu terjadi, dengan
mengetahui bagian kesalahan ini akan dapat mempersempit ruang

lingkup kesalahan yang timbul dari hardware atau software.

Setelah mengetahui komponen apa yang mengalami kerusakan perlu
dicari penyebab kerusakan komponen cara ini dapat dilakukan dengan

membaca logshet sebelumnya.
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2) Penyusunan laporan

Setiap terjadi kerusakan atau maintenance pada sebuah PC perlu
dilakukan pencatatan atau pembuatan laporan. Laporan dapat berupa
logsheet atu sejenisnya, dengan logsheet yang dibuat setiap
melakukan maintenance atau tindakan perawatan terhadap PC akan

mempermudah pengecekan kondisi PC.
Dalam logshhet yang perlu dilaporkan meliputi:

@ Tanggal: waktu kapan dilakukan maintenance suatu komponen

@ Nama komponen: nama atau jenis komponen

@ Gejala kerusakan : gejala dari komponen PC yang mengalami
kerusakan

@ Tindakan korektif : tindakan yang dilakukan untuk melakukan
perbaikan terhadap komponen PC

@ Keterangan: dapat berupa hasil dari perbaikan dari komponen

baik dapat diperbaiki maupun tidak dapat diperbaiki

Tabel log sheet

Nama

e | Tengge Komponen PC

GejdaKerusakan | Tindakan Korektif Keterangan
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c. Rangkuman 4

1) Tindakan korektif dimaksudkan sebagai langkah awal yang dapat
diambil untuk mengatasi kondisi abnormal.

2) Gejala abnormal pada komponen PC dapat diketahui dari pesan
kesalahan dalam komputer.

3) Tindakan korektif yang perlu dilakukan adalah dengan mengenali
pesan kesalahan yang muncul.

4) Setiap terjadi kerusakan atau maintenance pada sebuah komponen
PC perlu dilakukan pencatatan atau pembuatan laporan. Laporan

dapat berupa log sheet atau sejenisnya.
d. Tugas 4

1) Lakukanlah langkah-langkah korektif yang perlu dilakukan untuk
perawatan PC yang ada.
2) Lakukanlah pencatatan dan pembuatan laporan untuk perawatan

PC dalam logsheet yang tersedia.
e. Test Formatif 4

1) Tindakan korektif apa yang perlu dilakukan untuk menjaga agar PC
tetap dapat berfungsi dengan baik.

2) Uraikanlah langkah-langkah pembuatan laporan perawatan PC.
f. Jawaban Test Formatif 4

1) Selalu menjaga kebersihan komponen pada PC, baik dari kotoran
cair maupun debu. Selain dari pada itu juga selalu melakukan
pengecekan komponen PC dengan menggunakan software yang
tersedia pada windows maupun software yang disediakan oleh
vendornya. Buat jadwal rutin untuk perawatan PC.

2) Lihat halaman 47 s.d 48
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g.

Lembar Kerja 4
Alat dan Bahan

1) Unit komputer

2) Logsheet untuk masing-masing periferal

Kesehatan dan keselamatan kerja

1) Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya.

2) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah

ditentukan.

Langkah Kerja :

1) Siapkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini.

2) Lakukan operasi booting komputer, amatilah dan catat gejala

kerusakan yang muncul. Jika ada pesan kesalahan catat pada

logsheet yang tersedia.

Logsheet untuk perawatan PC

Z
o

Nama Gejala

VEEEE] Komponen PC kerusakan

Tindakan
korektif

keterangan

0o N o o~ WN P

3) Laporkan hasil pekerjaan anda pada guru pembimbing (pengajar).

4) Jika semua telah selesai rapikan alat dan bahan kemudian

kembalikan ke tempat semula.
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BAB 111
EVALUASI

A. PERTANYAAN

1. Uraikanlah jenis dan sifat bahan pembersih yang sesuai untuk
perawatan PC

2. Jelaskan hubungan antara troubleshooting pada PC dengan
kebersihan komponen PC.

3. Jelaskan prosedur pembersihan komponen pada PC

4. Jelaskan jenis-jenis korosi pada komponen PC dan penyebabnya.

5. Jelaskan jenis-jenis software utilitas yang digunakan untuk
mengecek kondisi PC.

6. Lakukan perawatan PC dengan software

7. Lakukan perawatan Power Supply dari PC

B. KUNCI JAWABAN EVALUASI

1. Jenis-jenis bahan pembersih :
Kuas
Penyedot debu mini
Kain kering atau tisu
Cairan pembersih / cleaner
CD Cleaner
2. Kebersihan komponen sangat berpengaruh terhadap kinerja PC.
Contoh : kotoran pada disk drive akan mengakibatkan data pada
floppy disk tidak dapat disimpan atau dibaca.
3. Prosedur pembersihan komponen tergantung dengan jenis
komponen PC yang dibersihkan, prosedur selengkapnya lihat

halaman 9 s.d. 13
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4. Korosi disebabkan oleh kotoran cair, biasanya terjadi pada konektor
dan head printer.

5. Software yang digunakan untuk pengecekan PCl antara lain Device
manager, disk defragmenter, Scan disk, DirextX.

6. Evaluasi no. 6 dan 7. Penilaian berdasarkan kebenaran prosedur

yang dilakukan , keselamatan kerja , hasil yang diperoleh.

C. KRITERIA KELULUSAN

Skor
Aspek Bobot | Nilai Keterangan
P (1-10) d
Kognitif (soal no 1 s/d 6) 4 Syarat lulus nilai
Keb d i 3 minimal 70 dan
epenaran prosedur perawatan skor setiap
Hasil 2 aspek minimal 7
Keselamatan kerja 1
Nilai Akhir

Kategori kelulusan:
70 -79 : Memenuhi kriteria mininal. Dapat bekerja dengan bimbingan.
80 — 89 : Memenuhi kriteria minimal. Dapat bekerja tanpa bimbingan.

90 — 100 : Di atas kriteria minimal. Dapat bekerja tanpa bimbingan.
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BAB IV
PENUTUP

Demikianlah modul pemelajaran Melakukan perawatan PC. Materi yang
telah dibahas dalam modul ini masih sangat sedikit. Hanya sebagai dasar
saja bagi peserta diklat untuk belajar lebih lanjut. Diharapkan peserta
diklat memanfaatkan modul ini sebagai motivasi untuk menguasai teknik

perawatan PC ini lebih jauh.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakan semua tugas serta
evaluasi maka berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat dapat
dinyatakan lulus/tidak Ilulus. Apabila dinyatakan Ilulus maka dapat
melanjutkan ke modul berikutnya sesuai dengan alur peta kududukan
modul, sedangkan apabila dinyatakan tidak lulus maka peserta diklat
harus mengulang modul ini dan tidak diperkenankan mengambil modul

selanjutnya.
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